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INTISARI 

 Perancangan dan pembuatan sistem Prompt Gamma Neutron Activation 

Analysis (PGNAA) dengan sumber neutron isotopik PuBe untuk pengujian bulk 

sample belum pernah dilakukan pada fasilitas iradiasi reaktor riset Kartini. 

Sumber neutron isotopik PuBe yang digunakan merupakan sumber neutron awal 

penggerak reaktor milik reaktor Kartini. Konsep dasar PGNAA adalah reaksi 

tangkapan neutron termal yang berasal dari interaksi antara neutron dengan 

inti/materi. Untuk mencapai keadaan yang stabil, inti selanjutnya akan 

memancarkan sinar gamma dengan energi yang spesifik. Sinar gamma pada 

teknik PGNAA diukur selama neutron mengiradiasi sampel. 

Sebelum digunakan untuk uji kinerja teknik PGNAA, dilakukan pengukuran 

nilai fluks neutron sumber neutron PuBe yang berada dalam fasilitas iradiasi bulk 

shielding pool. Nilai fluks neutron termal terukur dari sumber neutron PuBe pada 

jarak 5 cm, 10 cm, 15 cm, dan 20 cm di dalam media air berturut-turut adalah 

1,3676 x 10
4
 n cm

-2
 s

-1
; 6,832 x 10

3
 n cm

-2
 s

-1
; 1,922x 10

3
 n cm

-2
 s

-1
; dan 1,4678 x 

10
3
 n cm

-2
 s

-1
. Perancangan sistem transport sumber neutron isotopik memiliki 

laju dosis tertinggi sebesar 0,477 mSv dalam durasi 15 menit dengan pemindahan 

hanya dilakukan sekali seminggu. Perancangan sistem awal untuk teknik PGNAA 

memiliki dosis wilayah kerja pekerja radiasi sebesar             mSv/jam. 

Nilai dosis keduanya memenuhi persyaratan nilai batas dosis BAPETEN sebesar 

20 mSv/tahun atau 2,283  10
-3

 mSv/jam dengan penyinaran maksimum yaitu 1 

mSv/minggu. 

Sistem PGNAA dengan sumber neutron isotopik PuBe pada fasilitas 

Reaktor Kartini dapat mengaktivasi sampel semen dengan cukup baik. Sampel 

yang diaktivasi dideteksi dengan detektor NaI(Tl). Hasil uji coba menggunakan 

sampel semen yang diaktivasi terdeteksi 4 puncak energi. Terdapat 2 puncak yang 

diindikasi sebagai unsur mayor pada sampel semen yaitu unsur 
59

Fe dan 
28

Al. 

Pada puncak energi ketiga diindikasi terdapat 2 unsur minor sampel semen yaitu  
63

Zn dan 
25

Na. Puncak energi keempat diindikasi sebagai unsur minor pada 

sampel semen yaitu unsur 
56

Mn. 
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